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5. Epilog

i

Meski Islam datang pertama kali di kawasan Jaziral
di mana pada tingkat tertentu pengaruh kehidupan
Arab tidak bisa dihindari. Akan tetapi, memaksakan Isl
sepenuhnya sesuai dengan budaya lokal masyarakat Ar _
jelas bukan menunjukkan nilai universal Islam yang sebenul
Malah terkadang pemaksaan terhadap budaya Arab justry

menyebabkan tercerabutnya masyarakat dari akar budayu
sendiri.

"
Oleh sebab itu, penting untuk disebutkan bahwa Islam
kini menjadi agama mayoritas masyarakat Indonesia, merupak
hasil dari proses panjang pengalaman inkulturasi budaya -
tentu saja- mengilustrasikan adanya sebuah dialektika intensl
antara ajaran-ajaran inti Islam dengan tradisi dan tata nilai masya-

rakat Indonesia. Sehingga Islam tampak sebagaimana tradisi asli
yang sulit untuk dihilangkan begitu saja.

Maka, wajah Islam yang mengalami inkulturasi dengan
sebuah tradisi tertentu akan mengandaikan dua hal yang menun-
jukkan tentang intensitas Islam sebagai agama universal. Pertama,
interpretasi terhadap ajaran Islam akan dipahami sesuai dengan
konteks zaman dan tempat di mana ia berkembang. Kedua, ajaran
Islam akan tampak lebih dinamis dan progresif dalam merespons
tantangan yang dihadapi oleh masyarakatnya. Dan dengan
demikian, Islam dapat menjadi inspirator dalam setiap perubahan
sosial sebuah masyarakat.
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kaum muslimin di dunia ata

s da y
seluruh kaum muslimin sar persatuan dan kerja

Sementara perekonomian dunia sedang bergerak cepat ke
ettt 7 . srah globalisasi, dan blok-blok ekonomi atau kelompok-kelompok
gat urgen Sebuljh pilihan, mel (egional bermunculan dan saling berlomba-lomba memperkuat
ik penca. i 2 n}’a' a‘dalah 1 '. posisi dalam kancah globalisasi, negara-negara Islam justru telah

e konoI;n ia:j] P?SISI yang si kchilangan momen dan kesempatan. Dalam kondisi seperti ini, bila
i unia, terletak py negara-negara Islam ingin memainkan peran yang signifikan dalam
& Utaties ol i Panqangan Isl; perekonomian dunia dan pengambilan keputusan internasional,

menyelesaikan masal, lidak ada jalan lain yang bisa ditempubh, selain menjalin persatuan
' dan memperkuat kerja sama.

Dibentuknya pasar bersama Islam dalam lingkup regional
dan perluasan peran kelompok negara-negara Islam semacam
D-8, merupakan salah satu langkah nyata dalam meningkatkan
kerja sama perdagangan antara negara-negara Islam. Dengan
memerhatikan fakta bahwa dunia Islam memiliki 75 cadangan
minyak mentah dan 50 persen cadangan gas dunia, dan rata-rata
menguasai lebih dari 30 persen sumber-sumber kekayaan alam
dunia, seharusnya dunia Islam memiliki peran yang lebih besar
dalam bidang perdagangan, ckonomi, dan investasi di bidang
energi. Namun kenyataan menunjukkan fakta sebaliknya. Kekuatan

3

Persatuan bagi dunia Islam bu

pada semua bidang.

Salah satu mas
alah terbesar |
e yang pada saat ini dihadar
aringan arﬁ adalal'q rendahnya tingkat Jerhih n’;‘ dlhada
negara-ne ekonomi yang masih terpecah a ekono
gara muslim. Penelitian yang telah di

oleh
dan j
-pecah di anta ;
lakukan terhadé

dari pertukara
n barang dan i
jasa o .
negara Islam dan negara-negara noylj1 f;gl dijalin antara negara- terbesar dalam bidang energi justru kekuatan yang memiliki
gerflagangan di antara negara-negara ms a?l‘ Selain itu, volume infiltrasi politik lebih besar, bukan negara-negara pemilik sumber
ari volume perdagangan dunia. uslim hanya satu persen energi tersebut.
s kari(;rdjsar kan data pada tahun 2 RN Pl | Henry Kissinger, politikus terkemuka AS dan mantan menteri
il agang antara negara- 3, tingkat per- luar negeri negara itu, pernah mengeluarkan pernyataan bahwa
miliar dol gara-negara Islam tidak A B
ar per tahun. De ¢ ldak melebihi 60 minyak dan sumber energi lainnya, memiliki nilai yang sangat
kapasitas, dan i Ngan menimbang b ¢ : ; e
sl 15, dan jumlah populasi yang dim l'k’g esarnya potensi, penting. Sehingga kita harus melebihi kemampuan negara-negara
slam di dunia, angka ini je] VIki oleh negar a-negara Islam dalam mengelola minyak tersebut. Pandangan Kissinger ini
jukkan : Jelas sangat kecil. Kond . : ;
o secara jelas kesulitan yang dihad - Xondisi ini menun- menunjukkan dasar strategl AS di Timur Tengah, yaitu mengejar
Ia ;m. per‘nbangunan dan keikutsertaaa api oleh dunia Islam kekuasaan dan kontrol atas sumber energi yang tersimpan di
globalisasi. 0 mereka dalam proges J‘ kawasan itu. Proyek Timur Tengah Raya yang dipelopori AS
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imenimbulkan perpecahan. Kemudian, setelah berhasil menyama-

negara Islam harus saling bahu-

negara yang lebih kaya dan lebih kuat harus mau berperan

Aktif dalam menolong saudara-saudara mereka yang miskin dan

(ertinggal. Setelah kesenjangan ekonomi di antara negara-negara
Islam dapat dikurangi, pembangunan pasar bersama negara-

un dapat lebih mudah terwujud. Dengan cara

negara muslim p
angkan diri

ini, kaum muslimin bersama-sama dapat mengemb
dan meraih posisi yang signifikan dalam percaturan dunia.

B. Kesimpulan Umum

Suatu studi yang menyeluruh tentang tipe-tipe kebudayaan
Islam yang berbeda, tampaknya tidak cukup sampai di sini. Dari
kaca mata besar saja, seperti yang telah dikemukakan di atas, sudah

aknya perbedaan dan keragaman budaya dunia

menampakkan bany:
ekat lagi,

Islam. Apalagi bila melihatnya dari sudut yang lebih d

dari setiap relung keragaman besar tadi akan semakin banyak lagi

menampakkan corak ragamnya.
Belum lagi kelompok-kelompok Islam minoritas di berbagai

belahan dunia lainnya pun, juga memerlukan penyelidikan yang

sungguh-sungguh, seperti minoritas Islam di Uni Soviet, serta

negara-negara Eropa lainnya, termasu
benua Australia. Termasuk juga negara-negara Timur seperti
Korea dan China. Penting juga untuk diketahui bagaimana
mereka di bawah tekanan kekuatan-
kularisme, baik di

k Amerika-Serikat dan

Jepang,
transformasi perkembangan
kekuatan modernisasi dan westernisasi serta se

dalam maupun di luar perbatasannya.
perkembangan kebudayaan

Lebih penting dari semua itu,
ni, berikut

Islam di masing-masing kawasan di belahan dunia i
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